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ABSTRAK 
Faisal Aprilianto. K3214018. PEMBELAJARAN SENI LUKIS 
MENGGUNAKAN MEDIA PLASTISIN KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 1 
JATINOM KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018. Skripsi, Surakarta : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Agustus 2018.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui proses 
pembelajaran seni lukis menggunakan media plastisin kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 1 Jatinom Klaten tahun ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek materi, 
metode, model, media, dan evalusai pembelajaran. (2) Untuk mengetahui faktor 
penghambat dan upaya mengatasi hambatan dalam pembelajaran seni lukis 
menggunakan media plastisin kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jatinom Klaten tahun 
ajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui hasil karya seni lukis menggunakan 
media plastisin kelas XI SMA IPA 1 Negeri 1 Jatinom Klaten tahun ajaran 
2017/2018 ditinjau dari aspek ide, warna, dan bentuk. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah informan yaitu Merri Marsita Dewi selaku guru seni budaya 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jatinom Klaten dan siswa kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 1 Jatinom Klaten, serta foto, hasil karya dan dokumen arsip. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Teknik uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi data dan 
review informant.Analisis data yang digunakan adalah model mengalir. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan materi yang diberikan pada setiap pertemuan, siswa mampu 
menyebutkan unsur-unsur seni rupa dan prinsip-prinsip seni rupa, siswa mampu 
Menjelaskan jenis-jenis media seni lukis yang diterapkan dalam pembuatan karya 
seni lukis menggunakan media plastisin, siswa mampu Membuat sebuah karya 
seni lukis menggunakan media plastisin/ lilin malam yang dikembangkan dari 
beragam unsur seni rupa serta melakukan finishing pada karya. Metode 
pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 
pemberian tugas. Media pembelajaran berupa karya yang sudah jadi dan contoh 
proses berkaya. Evaluasi pembelajaran pada evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. (2) faktor pendukung pembelajaran yaitu media berkarya, guru, siswa dan 
lingkungan sekolah. Faktor penghambat pembelajaran yaitu siswa, dan fasilitas. 
(3) hasil karya siswa dari aspek warna dan bentuk dikategorikan sangat baik, baik, 
dan cukup baik, namun karya masih ada yang bisa dikembangkan. 
 
Kata kunci: pembelajaran, seni lukis 
 
ABSTRACT 
Faisal Aprilianto. K3214018. THE LEARNING OF PAINTING ART USING 
PLASTISIN MEDIA IN XI IPA 1 OF SMA NEGERI 1 JATINOM KLATEN 
IN THE SCHOOL YEAR OF 2017/2018. Thesis, Surakarta: Teacher Training 
and Education Faculty of Sebelas Maret University, September 2018. 
 The objective of this research was to describe : (1) the learning of 
painting art using plastisin media in eleventh  one science of SMA Negeri 1 
Jatinom Klaten based on learning goals, teaching material, methods, model, 
media, and evaluation. (2) supporting and inhibiting factor in the learning of 
painting art using plastisin media in eleventh  one science of SMA Negeri 1 
Jatinom Klaten (3) students artwork of painting art using plastisin media in 
eleventh  one science of SMA negeri 1 Jatinom Klaten based on the idea, color, 
and pattern. 
 This study employed a qualitative approach. The data source that used 
was the informant, in this case, Merii Marsita Dewi as the teacher of fine art 
subject for eleventh  one science of SMA Negeri 1 Jatinom Klaten and the 
eleventh  one science of SMA Negeri 1 Jatinom Klaten, photographs, works and 
archive documents. The technique of collecting research subject used was 
purposive sampling. The techniques of collecting data used in this research were 
direct observation, in-depth interview, and documentation. Data validation was 
conducted using data triangulation and informant review. Data analysis was 
carried out using the flow model of analysis. 
 The results of the research were as follows : (1) The learning goals were 
customized by learning materials that were given by each meetings, students can 
describe elements of fine arts and fine arts principles, students can explain types 
of painting media applied in the making of painting using plastisin media, 
students can making a painting using plastisin media developed from various 
elements of fine arts also do the finishing on their works. The learning methods 
employed were lecturing, question and answer, demonstration and task given.The 
learning media used were the example of an already finished work and the step-
by-step tutorial. The evaluation of this learning based on formatif evaluation and 
summative evaluation. (2) the supporting factor of this learning was working 
teacher, students, and school environments. The inhibiting factor of this learning 
were students and school facility. (3) students works based on creativity and 
patterns the category is very good, good, and quite good, But there are still works 
that can be developed 
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PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya, setiap 
manusia membutuhkan pendidikan. 
Mulai dari jenjang pendidikan usia 
dini, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan tinggi, baik anak–
anak, remaja, dewasa, sampai pada 
usia lanjut memiliki kesempatan 
untuk memperoleh pendidikan. 
Seperti yang dikemukakan oleh 
(Marzuki, 2010: 87) bahwa “manusia 
sebagai tujuan pembangunan artinya, 
manusia adalah subyek didik yang 
harus ditingkatkan kualitasnya 
melalui pendidikan”. Dengan kata 
lain, pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan 
memiliki tujuan untuk memberikan 
perubahan nilai, sikap, pengetahuan 
dan keterampilan bagi setiap orang. 
Peserta didik harus diberi 
bimbingan pendidikan yang layak 
dan bisa menunjang peserta didik 
agar mampu bersaing di dunia 
modern. Pentingnya landasan 
kreativitas dalam bidang pendidikan 
di Indonesia pada saat ini tidak dapat 
diabaikan oleh kalangan pendidik. 
Kreativitas memberikan kesempatan 
pada individu untuk mencari 
alternaatif solusi dalam mengahadapi 
tantangan dan tidak harus terpaku 
pada kebiasaan-kebiasaan yang 
sementara ini masih berlangsung. 
Dalam pendidikan terdapat 
sejumlah mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah yang bisa 
mengembangkan kreativitas peserta 
didik, di antaranya adalah mata 
pelajaran Seni Budaya yang dibagi 
menjadi beberapa sub mata 
pelajaran, salah satunya adalah seni 
rupa, pelajaran seni rupa merupakan 
suatu bagian dari mata pelajaran Seni 
Budaya yang diterapkan di sekolah 
baik SD, SMP, dan SMA dengan 
tujuan mengapresiasikan karya seni 
rupa dan mengekspresikannya 
melalui karya-karya yang dihasilkan 
dari pengembangan kemampuan 
dasardan kreativitas berkesenirupaan. 
Pelajaran seni budaya di 
SMA N 1 Jatinom Klaten telah 
sesuai seperti pada silabus mata 
pelajaran Seni Budaya Kelas XI  
yang menggunakan Kurikulum 
KTSP. Pelaksanaan pembelajaran 
seni rupa di sekolah dapat 
dipraktikan melalui program 
pembelajaran pengalaman kreatif dan 
apresiatif, salah satu kegiatan kreatif 
dan apresiatif  dalam pembelajaran 
seni rupa adalah seni lukis. terdapat 
kendala dalam proses belajar 
mengajar mata pelajaran seni budaya 
di SMA Negeri 1 Jatinom Klaten. 
Berdasarkan informasi yang didapat 
dari wawancara dengan guru mata 
pelajaran seni budaya di SMA 
Negeri 1 Jatinom Klaten, bahwa 
peserta didik kurang berminat dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
pada pelajaran seni budaya, hal itu 
dikarenakan peserta diidk 
menganggap mata pelajaran seni 
budaya hanyalah pelajaran enteng, 
karena keadaaan zaman sekarang 
membuat berkarya seni menjadi tak 
menarik lagi di mata peserta didik. 
Dalam berkarya peserta cenderung 
meniru gambar yang didapat dari 
internet dan tidak perlu berfikir keras 
daripada harus menciptakan ide 
kreatif mereka sendiri. 
Kecenderungan perilaku 
peserta didik yang demikian jika 
dibiarkan akan berdampak buruk 
bagi mereka, baik dimasa sekarang 
maupun yang akan datang dampak 
tersebut misalnya siswa menjadi 
tidak kreatif, produktif dalam 
berkarya seni. Hal ini pastinya akan 
mengakibatkan siswa kalah saing 
dengan masyarakat era global 
sekarang ini. Dari segi sikap, siswa 
akan tumbuh menjadi pribadi yang 
malas berinovasi, kesulitan 
memecahkan masalah, dan sikap 
bertanggung jawab pada orang lain.  
Inovasi di materi seni lukis, 
yaitu menerapkan seni lukis 
menggunakan media plastisin. 
Dengan melakukan kegiatan praktek 
menggunakan plastisin, maka peserta 
didik secara otomatis dituntut untuk 
melakukan kreasi dan inovasi. 
Peserta didik tidak akan dapat 
meniru karya dari internet karena 
dalam praktek ini, peserta didik 
harus mengolahnya sendiri dari awal 
hingga akhir. Penerapan seni lukis 
menggunakan media plastisin, 
karena selain terjangkau, cara 
pengolahannya juga relatif mudah. 
Rumusan masalah yang dikasji 
berdasarkan latar belakang masalah 
di atas adalah sebagai berikut : 1. 
Bagaimana proses pembelajaran seni 
lukis menggunakan media plastisin 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Jatinom Klaten tahun ajaran 
2017/2018 ditinjau dari aspek tujuan, 
materi, metode, model, media dan 
evalusai pembelajaran ? 2. Sejauh 
mana faktor penghambat dan upaya 
mengatasi hambatan dalam 
pembelajaran seni lukis 
menggunakan media plastisin kelas 
XI IPA 1SMA Negeri 1 Jatinom 
Klaten tahun ajaran 2017/2018 ? 3. 
Bagaimana hasil karya seni lukis 
menggunakan media plastisin kelas 
XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jatinom 
Klaten tahun ajaran 2017/2018 




Metode penelitian yang 
dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut 
Moeleong ( 2001:3 ) penelitiann 
kualitatif adalah suatu bentuk 
penelitian yang menghasilkan karya 
ilmiah yang menggunakan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang prilaku yangb 
dapat diamati terhadap status 
kelompok orang atau manusia, suatu 
objek atau suatu kelompok 
kebudayaan. 
Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian kualitatif menurut 
Lofland dan Lofland (1984:47) 
dalam Moloeng (2000:112) 
mengemukakan bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. 
Sumber data yang berupa 
narasumber atau informan dalam 
penelitian ini adalah Ibu Merri 
Marsita Dewi S.Pd selaku guru 
pengajar seni budaya di SMA 
Negeri 1 Jatinom Klaten dan Siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Jatinom Klaten. Dokumen 
merupakan sumber data yang berupa 
benda, gambar, dan rekaman 
peristiwa. Dalam penelitian ini 
dokumen yang dipakai adalah 
berupa data administrasi siswa dan 
dokumentasi foto kegiatan 
pembelajaran seni lukis. 
Teknik pengumpulan subjek 
penelitian yang digunakan adalah 
teknik purposive sampling 
digunakan untuk mengambil sampel 
dalam penelitian ini yaitu guru mata 
pelajaran seni budaya yaitu Ibu 
Merri Marsita Dewi S.Pd dan Siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Jatinom Klaten. 
Teknik pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis 
mengalir (flow model of analysis). 
Analisis dalam penelitian kualitatif 
terdiri dari tiga komponen pokok 
yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Pembelajaran Seni Lukis 
menggunakan Media Plastisin 
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Jatinom Tahun Ajaran 
2017/2018 
Berdasarkan kajian teori 
pembelajaran ragam hias dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan 
pembelajaran telah memenuhi 
semua aspek pembelajaran yang 
meliputi : materi, metode, media, 
dan evaluasi. Berikut adalah 
rinciannya : 
a. Tujuan Pembelajaran 
Guru menetapkan tujuan 
yang berbeda-beda pada setiap 
pertemuannya,disesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan. Pada 
pertemuan pertama mampu 
menjelaskan unsur- unsur seni lukis 
dan prinsip-prinsip seni lukis. Pada 
pertemuan kedua mampu 
menjelaskan jenis-jenis media seni 
lukis yang diterapkan dalam 
pembuatan karya. Pertemuan ketiga 
peserta didik sudah mampu 
membuat sebuah karya seni lukis 
menggunakan media plastisin. 
Pertemuan keempat peserta didik 
sudahmampumenyelesaikan/finishin
g sebuah karya seni lukis 
menggunakan media plastisin. 
b. Materi Pembelajaran 
Guru memberikan materi seni 
lukis menggunakan media plastisin 
Pertemuan pertama peserta didik 
diberi materi tentang pengertian, 
unsur-unsur seni lukis dan prinsip-
prinsip seni lukis guru mengambil 
sumber materi pembelajaran dari 
buku guru seni budaya kelas XI. 
Pertemuan kedua guru menjelaskan 
tentang materi alat dan bahan, teknik 
yang digunakan untuk melukis, guru 
mengambil sumber materi dari buku 
guru seni budaya kelas XI 
.Pertemuan ketiga setelah peserta 
mendesain dengan pensil di atas 
kertas yellowboard, peserta didik 
mulai memberi warna pada 
lukisannya sesuai dengan gambar 
yang dicontoh dengan menggunakan 
media plastisin dengan menempelkan 
kertas yellowboard. Guru 
mendemonstrasikan teknik melukis 
kemudian membimbing siswa-
siswanya untuk melukis. Pertemuan 
keempat penyelesaian karya seni 
lukis menggunakan media plastisin 
dan finishing karya dengan 
menggunakan lem fox/kayu dan 
membingkai. 
c. Media Pembelajaran 
Media yang digunakan guru 
pada pembelajaran ini adalah berupa 
contoh karya-karya yang sudah jadi 
dan contoh proses berkarya. Contoh 
karya yang sudah jadi digunakan 
sebagai alat peraga dalam 
menjelaskan proses pembuatan 
karya. Salah satu penjelasan saat 
menggunakan media yaitu seni lukis 
menggunakan media plastisin. 
d. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru adalah metode 
ceramah, demonstrasi, tanya jawab 
dan pemberian tugas. Metode 
ceramah digunakan oleh guru pada 
awal memasuki materi, yaitu saat 
menjelaskan tentang teori ragam 
hias. Metode demonstrasi digunakan 
guru saat menjelaskan proses 
pembuatan karya. Guru 
mendemonstrasikan setiap proses 
dengan detail dan metode ini berhasil 
membuat siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
e. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru adalah evaluasi 
formatif yang dilaksanakan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
proses pembelajaran contohnya yaitu 
pemberian soal dan evaluasi sumatif 
yaitu pemberian tes pada saat akhir 
semester yang dinilai guru meliputi 
aspek yang dinilai meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
2. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Seni Lukis 
menggunakan Media Plastisin 
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Jatinom Tahun Ajaran 
2017/2018 
Beberapa faktor pendukung 
pada pembelajaran adalah alat dan 
bahan praktek yang mudah didapat 
oleh peserta ddik, harga yang 
terjangkau, peserta didik bisa bekerja 
sama, dan lingkungan sekolah. Alat 
dan praktek yang digunakan pada 
pembelajaran cukup mudah untuk 
didapat, yaitu plastisin/lilin malam, 
kertas yellowboard yang bisa 
didapatkan di toko penyedia alat-alat 
tulis dan di sekitar kota Klaten, 
sedangkan lem fox/lem kayu mudah 
didapatkan di took bangunan. Guru 
merupakan faktor pendukung karena 
guru di SMA Negeri 1 Jatinom sudah 
memiliki pengalaman dan 
mempunyai gelar yang sudah tidak 
diragukan lagi. Lokasi sekolah 
terletak dekat dengan  pemukiman 
penduduk namun hal tersebut tidak 
mengganggu proses belajar 
mengajar. Ketertiban, keamanan dan 
kebersihan di SMA Negeri 1 Jatinom 
terjaga dengan baik. Faktor 
pendukung membuat pembelajaran 
menjadi lebih lancar dan sesuai 
dengan waktu dan tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara, selain menjadi faktor 
pendukung, siswa juga menjadi 
faktor penghambat dalam 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
ada beberapa siswa yang tidak 
membawa alat dan bahan yang telah 
diminta sebelumnya. Pada beberapa 
kesempatan, ada juga siswa yang 
malas saat membuat karya. LCD 
proyektor yang bisa menjadi salah 
satu media pendukung pembelajaran 
tidak berfungsi dan tidak adanya 
sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran seni luki seperti 
laboratorium khusus seni rupa di 
SMA Negeri 1 Jatinom.Hal ini tentu 
menjadi suatu kesulitan bagi guru 
untuk mengembangkan materi dan 
bisa menghambat keberlangsungan 
pembelajaran. 
 
3. Hasil Karya Pembelajaran Seni 
Lukis menggunakan Media 
Plastisin Kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 1 Jatinom Tahun 
Ajaran 2017/2018 
Hasil karya yang dihasilkan 
siswa kelas XI IPA 1 cukup 
bervariasi dari aspek ide kesesuaian 
tema, bentuk dan warna. Ada 
beberapa karya yang mengeksplor 
warna yang mereka gunakan, namun 
ada juga karya yang kurang pada hal 
tersebut. Seperti karya Ridwan 
Ferdian, Rafiq Zifa S yang 
mengeksplor warna sehingga warna 
tidak sesuai dengan warna asli kartun 
tersebut.. Lain halnya dengan karya 
Tarista Dwi Liyani, Rizka Sholekhah 
yang memiliki warna kurang 
bervariasi dan warna yang terlalu 
kontras antara objek dan background 
membuat objek tidak terlalu terlihat. 
Pada beberapa kesempatan siswa 
masih terlihat ragu saat mencampur 
bermacam-macam warna, sehingga 
hasil yang didapat tidak sesuai 
harapan.  
Penilaian guru berdasarkan 
kerja sama, kreativitas melukis dan 
finishing. Menurut penilaian guru, 
rata-rata siswa sudah mampu 
menghasilkan kategori karya dengan 
sangat baik, baik , dan cukup baik. 
Pengerjaan pada karya rata-rata 
sudah terlihat cukup rapi mengingat 
ini merupakan tugas kelompok yang 
tentunya banyak ide dan tangan yang 
mengerjakan. Untuk mengatasi hal 
tersebut tentu diperlukan 
pengorganisasian dan kerja sama 
antar anggota kelompok yang baik. 
Bisa dilihat pada hasil karyanya, 




Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan Pembelajaran Seni 
Lukis menggunakan Media Plastisin 
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Jatinom Tahun Ajaran 2017/2018 
maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran seni 
lukis menggunakan media 
plastisin kelas XI IPA 1 tahun 
ajaran 2017/2018. Guru 
menyampaikan materi sesuai 
dengan silabus dan RPP yang 
telah dibuat. Proses pembelajaran 
dilakukan di satu tempat, yaitu di 
dalam kelas. 
Tujuan pada pembelajaran yaitu 
pada Pada pertemuan pertama 
siswa sudah mampu menyebutkan 
unsur- unsur seni lukis dan 
prinsip-prinsip seni lukis. Pada 
pertemuan kedua, kegiatan yang 
dilakukan meliputi menjelaskan 
jenis-jenis media seni lukis yang 
diterapkan dalam pembuatan 
karya. Pada pertemuan ketiga, 
kegiatan yang dilaksanakan 
adalah peserta didik mampu 
membuat sebuah karya seni lukis 
menggunakan media plastisin 
yang dikembangkan dari beragam 
unsur seni rupa. pada pertemuan 
keempat adalah peserta didik 
mampu menyelesaikan/finishing 
sebuah karya seni lukis 
menggunakan media plastisin. Isi 
materi mencakup tentang 
pengetahuan umum seni lukis dan 
mengenalkan unsur-unsur seni 
lukis dan prinsip-prinsip seni 
lukis, materi alat dan bahan, 
teknik yang digunakan untuk 
melukis, mendesain dengan pensil 
di atas kertas yellowboard, peserta 
didik mulai memberi warna pada 
lukisannya sesuai dengan gambar 
yang dicontoh dengan 
menggunakan media plastisin 
dengan menempelkan kertas 
yellowboard, dan penyelesaian 
karya seni lukis menggunakan 
media plastisin dan finishing 
karya dengan menggunakan lem 
fox/kayu dan membingkai. Guru 
juga menjelaskan tentang inovasi 
media dalam pembuatan seni lukis 
tidak hanya dengan media kanvas 
dan cat tetapi bisa menggunakan 
media lain. Media yang 
digunakan guru pada 
pembelajaran ini berupa contoh 
hasil karya yang sudah jadi dan 
contoh dalam proses berkarya. 
Guru menggunakan metode 
ceramah, Tanya jawab, 
demonstrasi, dan pemberian 
tugas. Evaluasi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru adalah 
evaluasi formatif yang 
dilaksanakanuntuk memperbaiki 
dan meningkatkan proses 
pembelajaran contohnya yaitu 
pemberian soal dan evaluasi 
sumatif yaitu pemberian tes pada 
saat akhir semester yang dinilai 
guru meliputi aspek yang dinilai 
meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik, Penilaian 
dalam proses pembelajaran seni 
lukis menggunakan media 
palstisin di SMA Negeri 1 
Jatinom ini rincian aspek yang 
dinilai oleh guru berdasarkan RPP 
yang meliputi 1) hasil karya, 2) 
keindahan dan kreatifitas 
berkarya, 3) hubungan dan 
kesesuaian karya dengan tema dan 
unsur yang diberikan guru dan 
kerjasama kelompok. 
2. Faktor-faktor yang mendukung 
pembelajaran seni lukis 
menggunakan media plastisin 
kelas XI IPA 1 tahun ajaran 
2017/2018 meliputi : (a)Media 
untuk berkarya yang mudah untuk 
didapat, karena seringdijumpai. 
(b) guru yang berkompeten dalam 
bidangnya. sehingga keahlian dan 
kredibilitas guru tidak diragukan 
lagi. (c) Siswa yang antusias dan 
bisa bekerja sama dalam membuat 
pembelajaran dan pengerjaan 
karya menjadi lebih efektif. (d) 
Lingkungan sekolah yang 
memiliki suasana kondusif 
mendukung pembelajaran dan 
praktek. 
3. Faktorpenghambatpembelajaran 
adalah ada (1) Siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru 
dan malas dalam kelompok yang 
terlihat pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga, tidak membawa 
alat dan bahanyang akan 
digunakan untuk praktek sehingga 
menghambat dalam pengerjaan 
karya. (2) Fasilitas tidak adanya 
sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran seni lukis seperti 
laboratorium khusus seni rupa.  
4. Karya yang dihasilkan berjumlah 
18 buah. Setiap karya mempunyai 
hasil akhir yang berbeda dari segi 
ide (kesesuaian tema), bentuk dan 
warna. Masing-masing karya 
dikategorikan dengan sangat baik, 
baik, dan cukup. 
 
SARAN 
Guru pembuataan RPP 
sebaiknya lebih memperhatikan 
pembuatan tujuan pembelajaran dan 
juga evaluasi pembelajaran yang 
akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, Materi pembelajaran 
Guru sebaiknya memberi materi-
materi yag berhubugan dengan seni 
lukis menggunakan media plastisin 
lebih dalam lagi, tidak hanya materi 
tentang seni lukis secara umum, 
Metode pembelajaran Guru 
hendaknya lebih maksimal dalam 
memantau perkembangan peserta 
didik terkait metode pemberian 
tugas, supaya semua peserta didik 
dapat berkaya seni lukis dengan 
maksimal, Proses berkarya Sebagai 
permulaan pembelajaran seni lukis 
menggunakan media plastisin, 
sebaiknya guru menggunakan 
metode berkarya yang sederhana 
terlebih dahulu seperti mengajak 
peserta didik supaya mengamati dan 
menggambarkan wujud visual secara 
langsung, sehingga peserta didik 
dalam melukis lebih dapat lebih 
mengerti dan sebaiknya guru tidak 
menentukan ide dalam pembuatan 
karya sehingga peserta didik dapat 
lebih mengembangkan ide dan 
gagasan dalam pembuatan karya seni 
lukis, Evaluasi Guru sebaikanya 
lebih tegas dalam bersikap terutama 
saat evaluasi pembelajaran supaya 
peserta didik bisa tepat waktu dalam 
pengumpulan tugas. Pada proses 
evaluasi guru seharusnya membuat 
pedoman penilaian secara rinci 
sehingga guru akan tahu penilaian 
apa saja yang kurang. 
Peserta didik hendaknya 
meningkatkan keaktifan dalam 
belajar, seperti bertanya dan mencari 
referensi materi selain yang 
diberikan dari sekolah, Peserta didik 
hendaknya lebih memperhatikan 
guru pada saat memberikan materi 
pembelajaran, dan lebih disiplin 
dalam mengumpulkan tugas, Peserta 
didik hendaknya tidak hanya 
mencontoh gambar dari internet. 
Pihak sekolah sebaiknya 
lebih memperhatikan sarana dan 
prasarana untuk mendukung proses 
pembelajaran khususnya seni 
budaya, Pihak sekolah diharapkan 
lebih terbuka dalam pengembangan 
materi yang dilakukan oleh guru 
selama hal tersebut sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku di sekolah. 
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